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Abstract 
 

 The purpose of this study was to determine whether or not the 
influence of service features, perceived ease of use, 
perceived benefits, perceived security, and perceived risk on 
interest in using digital wallets in generation Z Nganjuk 
Regency, Kertosono District, Tembarak Village. This research 
was conducted using quantitative methods with data collection 
techniques using direct questionnaires online via google form. 
The population in this study is generation Z, with the sampling 
technique used is purposive sampling method and obtained a 
sample size of 125 respondents, namely generation Z aged 
17 to 27 years, domiciled in Tembarak Village and knowing or 
using digital wallets. Primary data processing uses Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) version 25 analysis 
techniques through multiple linear regression analysis 
methods. The results of this study indicate that the variables 
of service features, perceived ease of use, perceived benefits, 
and perceived security partially have a positive and significant 
effect on interest in using digital wallets in generation Z in 
Nganjuk Regency, Kertosono District, Tembarak Village, while 
the variable risk perception has a negative and insignificant 
effect on interest in using digital wallets in generation Z in 
Nganjuk Regency, Kertosono District, Tembarak Village. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini, perkembangan sebuah teknologi telah terjadi dengan secara cepat. 
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(Ramadhanty et al., 2021). Salah satunya adalah perkembangan teknologi pada sistem 
pembayaran. Di kehidupan sehari-hari, aktivitas bertransaksi keuangan telah banyak 
dilakukan secara online menggunakan smartphone supaya lebih cepat dan lebih mudah. 
Hal ini menciptakan inovasi baru di bidang teknologi keuangan (fintech) yang mudah 
untuk diakses dan dapat disesuaikan dengan keperluan penggunanya (Ardianto & 
Azizah, 2021). 

Industri fintech di dunia digital sekarang ini tengah digemari oleh banyak kalangan 
masyarakat, terutama di kalangan muda pada generasi Z (Mawardani & Dwijayanti, 
2021). Kemunculan fintech telah mendorong berkembangnya berbagai bentuk sistem 
pembayaran elektronik. Menurut Usman (2017) dalam Afolo & Dewi, (2022) uang 
elektronik dapat berbentuk kartu pintar, chip, atau sistem berbasis aplikasi. Metode 
pembayaran elektronik berbasis aplikasi ini biasa dikenal dengan E-wallet. Menurut 
Soodan & Rana (2020) dompet digital merupakan akun prabayar yang dimana pengguna 
dapat menyimpan uangnya, dan komponen dasarnya adalah perangkat lunak. 

E-wallet telah berkembang sangat cepat di Indonesia, hal tersebut disebabkan 
oleh kemajuan teknologi di segala bidang, salah satunya yaitu perkembangan transaksi 
secara online. E-wallet sangat populer dikalangan masyarakat umum karena 
kemampuannya untuk memfasilitasi transaksi secara mudah tanpa tatap muka dan 
fleksibel (Silalahi et al., 2022). Hal tersebut didukung dari hasil survei kolaborasi Kredivo 
dengan Katadata Insight Center (KIC), bahwa E-wallet merupakan jenis sistem 
pembayaran yang paling disukai oleh masyarakat Indonesia untuk berbelanja online 
(Muhamad, 2024). Di Indonesia, beberapa dompet digital yang populer dan banyak 
digunakan antara lain GoPay, OVO, T-Cash, dan Dana (Aisyah & Eszi, 2020). 

Aplikasi E-wallet juga dapat dijangkau oleh generasi Z yang lahirnya di antara 
tahun 1997 sampai dengan tahun 2012, mereka secara mudah memakai smartphone 
untuk bertransaksi. Pemakaian dompet digital yang semakin populer di kalangan 
generasi Z ini, karena mereka lebih terlibat dengan media sosial dibandingkan dengan 
kelompok usia lainnya (Taufik et al., 2024). Hal tersebut didukung oleh hasil survei Visa, 
bahwa 89 persen generasi Z banyak menggunakan metode pembayaran digital (dompet 
digital) (Sari, 2023). Generasi muda saat ini, khususnya pada generasi Z telah 
memandang pemakaian smartphone sebagai kebiasaan sehari-hari, karena mereka telah 
terpapar dengan penggunaan teknologi dan internet sejak usia dini. Berbeda dengan 
generasi-generasi sebelumnya, generasi Z ini cenderung lebih menerima mengenai 
inovasi teknologi dan juga mempunyai keterampilan digital yang lebih tinggi. Mereka 
selalu melakukan transaksi secara digital atau E-wallet karena menurut pandangan 
mereka hal tersebut sangatlah membantu dalam melakukan berbagai kegiatan, seperti 
mengisi pulsa, mengirim uang, serta melakukan pembayaran seperti Wi-Fi, listrik, dan 
lain sebagainya (Jumawan et al., 2024).  

Dapat dilihat bahwa sistem pembayaran tidak langsung (non-tunai) yang dilakukan 
dengan menggunakan dompet digital ini sudah diminati oleh banyak orang khususnya 
pada kalangan generasi Z, karena hanya dengan menggunakan smartphone saja 
transaksi keuangan dapat dilakukan secara kapanpun dan dimanapun. Hal tersebut 
dapat memberikan kemudahan serta manfaat yang banyak, selain dari faktor kemudahan 
dan manfaat, faktor keamanan yang baik disertai risiko yang minimal, dan fitur yang 
memadai maupun layanan yang telah disediakan dalam aplikasi E-wallet juga mampu 
memengaruhi minat seseorang dalam mengaplikasikannya.  

Persepsi kemudahan penggunaan seperti yang didefinisikan oleh Jogiyanto 
(2007:115) dalam Pratama & Suputra (2019) merujuk pada sejauh mana orang percaya 
bahwa menggunakan suatu sistem teknologi membutuhkan usaha yang minimal, jadi 
ketika individu menyadari dan yakin bahwa sistem informasi mudah untuk diterapkan, 
dengan demikian individu akan menggunakan hal tersebut. Konsisten dengan studi 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Abrilia & Sudarwanto (2020) mengindikasikan bahwa 
persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
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menggunakan dompet digital. Persepsi manfaat menurut Dalcher & Shine (2003) dalam 
Robaniyah & Kurnianingsih (2021) merupakan wujud kepercayaan individu mengenai 
teknologi, bahwa sistem teknologi ini dapat menghasilkan peningkatan produktivitas 
dalam bekerja. Sejalan dengan studi terdahulu oleh Agustino et al.,(2021) 
mengindikasikan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan dompet digital. 

Fitur layanan menurut Kotler (2008) dalam Desita & Dewi (2022) merupakan salah 
satu media pendukung untuk aplikasi dompet digital. Fitur layanan berfungsi sebagai 
sarana untuk membedakan salah satu produk dengan produk lainnya. Tersedianya 
beragam fitur layanan dalam aplikasi E-Wallet, maka individu dapat menentukan aplikasi 
E-Wallet mana yang akan digunakan berdasarkan keperluannya. Sejalan dengan studi 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Jun Mustofan & Kurniawati (2024) mengindikasikan 
bahwa karakteristik fitur layanan dompet digital memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan. Persepsi keamanan merupakan pandangan 
yang mencerminkan tingkat kepercayaan individu terhadap keamanan teknologi (Prena & 
Dewi, 2023). Kesimpulannya, individu tersebut yakin untuk menggunakan teknologi jika 
tingkat keamanannya sudah terjamin. Sejalan dengan studi terdahulu yang telah 
dilakukan Khoiriyah et al., (2023) temuan mengindikasikan bahwa minat untuk 
menggunakan dompet digital dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi keamanan. 
Berbeda dengan studi terdahulu yang telah dilakukan oleh Kie & Bonjornahor (2024) 
mengindikasikan bahwa persepsi keamanan tidak mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap minat penggunaan dompet digital. 

Selain manfaat positif yang diperoleh dari penggunaan dompet digital, terdapat 
pula dampak negatif yang mungkin menyertainya atau dapat disimpulkan bahwa selain 
aspek keamanan, terdapat risiko juga terkait dengan pemanfaatan dompet digital dalam 
melakukan transaksi keuangan. Hal ini tentunya akan memengaruhi ketertarikan individu 
untuk memanfaatkan dompet digitalnya tersebut. Selain itu terdapat juga permasalahan 
yang biasanya dihadapi dalam penggunaan dompet digital yaitu kurangnya pemahaman 
seseorang, kemudian adaptasi teknologi di masyarakat, serta tantangan dalam 
meningkatkan kepercayaan pengguna. Pada studi terdahulu oleh Ikhsan Thohir et al., 
(2023) mengungkapkan bahwa dompet digital telah diakui sebagai sarana pembayaran 
yang memberikan kemudahan serta kenyamanan dalam melakukan transaksi, akan 
tetapi banyak orang berpendapat bahwa teknologi ini mempunyai risiko yang berbahaya, 
karena berhubungan dengan sistem pembayaran dan juga keterbatasan pemahaman 
mengenai informasi seputar penggunaan aplikasi dompet digital ini. Menurut Ramadhan 
et al., (2019) dalam Suhendi et al., (2023) pada saat menggunakan suatu teknologi, hal 
seperti pengambilan data secara ilegal, penyalahgunaan data ataupun risiko lainnya 
dapat saja terjadi. Dengan terdapatnya pengaruh negatif tersebut akan berdampak pada 
ketertarikan individu untuk menggunakan suatu teknologi.  Menurut penelitian 
sebelumnya oleh Ong & MN (2022), minat untuk menggunakan dompet digital 
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi risiko. Sementara penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh A. L. Damayanti & Dwiridotjahjono (2024) 
menunjukkan hasil yang berbeda bahwa minat untuk menggunakan dompet digital 
dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh persepsi risiko, sedangkan dalam studi 
terdahulu oleh Utomo et al., (2023) mengindikasikan bahwa minat menggunakan dompet 
digital tidak dipengaruhi oleh persepsi risiko. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh fitur layanan, persepsi 
kemudahan penggunaan, manfaat, keamanan, dan risiko terhadap minat menggunakan 
dompet digital. Survei dilakukan di Desa Tembarak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten 
Nganjuk, dengan fokus pada generasi Z sebagai populasi untuk pengambilan sampel. 
Generasi Z dipilih oleh peneliti karena mayoritas yang menggunakan dompet digital 
adalah anak muda, mereka cenderung melakukan berbagai transaksi secara online. 
Sedangkan Desa Tembarak dipilih oleh peneliti karena tempat tersebut merupakan salah 
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satu daerah dengan tingkat perkembangan wilayah yang tergolong tinggi (maju), sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan Mufida & Rindawati (2021) desa ini termasuk 
kedalam wilayah maju karena dipengaruhi oleh jalan raya antar provinsi yang membawa 
dampak perkembangan linier pada wilayah sekitar. Desa maju umumnya mempunyai 
infrastruktur teknologi yang baik, seperti adanya jaringan internet yang stabil atau akses 
internet yang memadai, dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat membuat masyarakat di 
desa lebih mudah untuk mengakses dan juga menggunakan dompet digital, sehingga 
menjadi tempat yang ideal untuk tujuan penelitian ini.  

Survei pendahuluan telah dilakukan pada generasi Z di Desa Tembarak, Kec. 
Kertosono, Kab. Nganjuk untuk mengetahui apakah mereka telah menggunakan dompet 
digital atau belum. Survei ini melibatkan 60 responden, dengan usia 17 sampai 27 tahun. 
Pada hasil survei yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas generasi Z di 
Desa Tembarak, Kec. Kertosono, Kab. Nganjuk yang memilih menggunakan ShopeePay 
yaitu sebanyak 51,7% responden, diikuti dengan sebanyak 31,7% memilih menggunakan 
Dana, 8,3% menggunakan GoPay, 5% menggunakan OVO, 1,7% menggunakan LinkAja, 
dan 1,7% menggunakan lainnya. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 
berbagai faktor, seperti fitur layanan, persepsi kemudahan penggunaan, manfaat, 
keamanan, dan risiko, kemungkinan dapat mempengaruhi minat generasi Z untuk 
menggunakan dompet digital (E-Wallet). Faktor-faktor penting tersebut merupakan hal 
yang harus diperhatikan sebelum memanfaatkan dompet digital. Di sisi lain, dapat dilihat 
bahwa masih terdapat kesenjangan dari hasil penelitian sebelumnya, sehingga penelitian 
ini juga dilakukan untuk mengetahui hasil terbaru. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Generasi Z dalam Menggunakan Dompet Digital (Studi Kasus pada Generasi Z di 
Kabupaten Nganjuk)”. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi target terdiri 

dari individu Generasi Z yang tinggal di Desa Tembarak, Kecamatan Kertosono, 
Kabupaten Nganjuk. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 
sampling dengan pendekatan purposive sampling, yang dimana sampel dipilih 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2020). Kriteria sampel meliputi individu 
Generasi Z yang berusia 17 hingga 27 tahun (lahir antara tahun 1997 hingga 2007), 
penduduk Desa Tembarak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk, dan telah 
menggunakan dompet digital minimal tiga kali. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel 
akhir terdiri dari 125 responden.  Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Data 
primer diperoleh secara langsung dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form 
dengan menggunakan skala likert, sedangkan data sekunder bersumber dari buku, 
jurnal, artikel yang berkaitan dengan topik, internet, dan referensi lain yang relevan. Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25. 
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HASIL  
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Koefisien Regresi t hitung t tabel Sig 

(Constant) 1,256 0,531 1,980 0,596 
Fitur Layanan 0,532 4,520 0,000 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 

0,365 3,289 0,001 

Persepsi Manfaat 0,212 3,222 0,002 
Persepsi Keamanan 0,138 2,088 0,039 
Persepsi Risiko -0,076 -1,510 0,134 
R2 0,456 
Sumber: Output SPSS v.25 (Data Diolah Peneliti) 
 

 
Y = 1,256 + 0,532X1 + 0,365X2 + 0,212X3 + 0,138X4 – 0,076X5 + e 

Dari persamaan regresi yang dihasilkan memiliki makna sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) minat menggunakan dompet digital (Y) sebesar 1,256 yang 

menyatakan jika variabel fitur layanan (X1), persepsi kemudahan penggunaan 
(X2), persepsi manfaat (X3), persepsi keamanan (X4) dan persepsi risiko (X5) 
sama dengan 0 atau bernilai tetap (konstan), maka variabel minat menggunakan 
dompet digital (Y) mempunyai nilai sebesar 1,256.  

2. Koefisien regresi untuk fitur layanan (X1) sebesar 0,532 menunjukkan bahwa, 
dengan asumsi semua variabel bebas lainnya tetap (konstan), maka setiap 
peningkatan satu satuan pada fitur layanan (X1) akan mengakibatkan kenaikan 
0,532 satuan pada minat menggunakan dompet digital (Y), dan sebaliknya. 

3. Koefisien regresi untuk persepsi kemudahan penggunaan (X2) sebesar 0,365 
menunjukkan bahwa, dengan asumsi semua variabel bebas lainnya tetap 
(konstan), maka setiap peningkatan satu satuan pada persepsi kemudahan 
penggunaan (X2) akan mengakibatkan kenaikan 0,365 satuan pada minat 
menggunakan dompet digital (Y), dan sebaliknya. 

4. Koefisien regresi untuk persepsi manfaat (X3) sebesar 0,212 menunjukkan 
bahwa, dengan asumsi semua variabel bebas lainnya tetap (konstan), maka 
setiap peningkatan satu satuan pada persepsi manfaat (X3) akan mengakibatkan 
kenaikan 0,212 satuan pada minat menggunakan dompet digital (Y), dan 
sebaliknya. 

5. Koefisien regresi untuk persepsi keamanan (X4) sebesar 0,138 menunjukkan 
bahwa, dengan asumsi semua variabel bebas lainnya tetap (konstan), maka 
setiap peningkatan satu satuan pada persepsi keamanan (X4) akan 
mengakibatkan kenaikan 0,138 satuan pada minat menggunakan dompet digital 
(Y), dan sebaliknya. 

6. Koefisien regresi untuk persepsi risiko (X5) sebesar -0,076 menunjukkan bahwa, 
nilai ini mengindikasikan adanya pengaruh negatif (bertentangan) antara variabel 
persepsi risiko (X5) dan minat menggunakan dompet digital (Y). Hal ini berarti, 
dengan asumsi semua variabel bebas lainnya tetap (konstan), maka setiap 
peningkatan satu satuan pada persepsi risiko (X5) akan menyebabkan 
penurunan sebesar 0,076 satuan pada minat menggunakan dompet digital (Y), 
dan sebaliknya. 

 
Uji t (Uji Parsial) 

Hasil uji t-statistik menunjukkan sejauh mana pengaruh masing-masing variabel 
bebas secara individual terhadap variabel terikat. Menurut kriteria yang ditetapkan, suatu 
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hipotesis dianggap dapat diterima apabila nilai signifikansi di bawah 0,05. Mengacu pada 
hasil temuan yang disajikan pada Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Variabel fitur layanan (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,520 > 1,980 yang 
menunjukkan hasil positif dan nilai signifikannya adalah 0,000 < 0,05 yang 
menunjukkan signifikan, yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Maka pada 
penelitian ini variabel fitur layanan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan dompet digital (Y) dan H1 diterima.  

2. Variabel persepsi kemudahan penggunaan (X2) memperoleh nilai t hitung 
sebesar 3,289 > 1,980 yang menunjukkan hasil positif  dan nilai signifikannya 
adalah 0,001 < 0,05 yang menunjukkan signifikan, yang artinya Ha diterima dan 
H0 ditolak. Maka pada penelitian ini variabel persepsi kemudahan penggunaan 
(X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan dompet 
digital (Y) dan H2 diterima.  

3. Variabel persepsi manfaat (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,222 > 1,980 
yang menunjukkan hasil positif  dan nilai signifikannya adalah 0,002 < 0,05 yang 
menunjukkan signifikan, yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Maka pada 
penelitian ini variabel persepsi manfaat (X3) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital (Y) dan H3 diterima.  

4. Variabel persepsi keamanan (X4) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,088 > 
1,980 yang menunjukkan hasil positif  dan nilai signifikannya adalah 0,039 < 0,05 
yang menunjukkan signifikan, yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Maka 
pada penelitian ini variabel persepsi keamanan (X4) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital (Y) dan H4 diterima.  

5. Variabel persepsi risiko (X5) memperoleh nilai t hitung sebesar -1,510 < 1,980 
yang menunjukkan hasil negatif dan nilai signifikannya adalah 0,134 > 0,05 yang 
menunjukkan tidak signifikan, yang artinya Ha ditolak dan H0 diterima. Maka 
pada penelitian ini variabel persepsi risiko (X5) secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital (Y) dan H5 ditolak.  

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,456 atau 45,6%. Hal ini mengandung arti 
bahwa variabel bebas (fitur layanan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
manfaat, persepsi keamanan, dan persepsi risiko) menyumbang 45,6% pengaruh 
terhadap variabel terikat (minat menggunakan dompet digital), sedangkan sisanya 
sebesar 54,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar lingkup penelitian ini atau variabel 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa fitur layanan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital pada generasi Z di Desa 
Tembarak. Hal ini mengungkapkan bahwa dompet digital semakin banyak diminati oleh 
generasi Z di Desa Tembarak karena adanya fitur layanan yang memadai tersebut. 
Artinya lengkap atau tidaknya fitur layanan yang disediakan oleh dompet digital akan 
mempengaruhi minat pengguna (generasi Z) dalam memanfaatkan dompet digital, jika 
fitur layanan yang ditawarkan oleh dompet digital tersebut semakin banyak (lengkap) dan 
mudah diakses, dengan demikian minat pengguna (generasi Z) untuk menggunakan fitur-
fitur tersebut juga akan semakin meningkat. Sebaliknya, jika fitur layanan yang tersedia 
tidak lengkap ataupun tidak memadai maka hal tersebut juga dapat menurunkan tingkat 
minat pengguna (generasi Z) dalam menggunakan dompet digital. 
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Temuan penelitian ini konsisten dengan studi terdahulu oleh Abrilia & Sudarwanto 
(2020), A. L. Damayanti & Dwiridotjahjono (2024), dan Endriyanto & Indrarini (2022), 
yang mengindikasikan bahwa fitur layanan berdampak positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan dompet digital. Hal ini mengungkapkan bahwa peningkatan fitur 
layanan juga akan berkontribusi pada peningkatan minat menggunakan aplikasi dompet 
digital. 

 
Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan 
Dompet Digital 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital 
pada generasi Z di Desa Tembarak. Hal ini mengungkapkan bahwa dompet digital 
semakin banyak diminati oleh generasi Z di Desa Tembarak karena penggunaannya 
yang lebih mudah untuk dipahami. Berpengaruh positif ini dikarenakan ketika generasi Z 
di desa Tembarak merasakan kemudahan dalam bertransaksi secara non-tunai dengan 
menggunakan dompet digital, sehingga cocok digunakan dalam kegiatan kehidupan 
sehari-hari. Dengan persepsi kemudahan penggunaan meningkat maka akan juga 
mempengaruhi peningkatan minat dalam menggunakan dompet digital, namun jika 
persepsi kemudahan menurun maka hal tersebut akan diikuti juga dengan penurunan 
minat pada generasi Z di desa Tembarak dalam menggunakan dompet digital. Artinya 
apabila pengguna mempunyai suatu kepercayaan tentang kemudahan pada penggunaan 
dompet digital, maka mereka akan tertarik untuk selalu memanfaatkannya dalam 
melakukan transaksi keuangan mereka. Sebaliknya, jika pengguna merasa percaya 
bahwa penggunaan dompet dompet digital ini rumit untuk digunakan, maka orang 
tersebut tidak akan tertarik untuk memanfaatkannya. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi terdahulu oleh Safitri et al., (2023), 
Putri & Ompusunggu (2023), dan Desita & Dewi (2022) yang mengindikasikan bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan berdampak positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan dompet digital. Hal ini mengungkapkan bahwa ketika persepsi kemudahan 
penggunaan meningkat, maka minat untuk menggunakan aplikasi dompet digital juga 
akan meningkat. 

 
Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital pada generasi Z di 
Desa Tembarak. Hal ini membuktikan bahwa persepsi manfaat telah menjadi salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi minat menggunakan dompet digital pada generasi Z di 
desa Tembarak. Berpengaruh positif ini dikarenakan generasi Z di desa Tembarak telah 
merasakan manfaat dalam penggunaan dompet digital pada saat bertransaksi secara 
non-tunai, seperti penggunaan dompet digital dapat menjadikan pekerjaan lebih cepat, 
lebih produktivitas, dan lebih efektif dalam proses pembayaran. Sehingga dengan 
meningkatnya persepsi manfaat maka akan diikuti juga dengan peningkatan minat dalam 
menggunakan dompet digital, namun jika persepsi manfaat menurun maka hal tersebut 
akan diikuti juga dengan penurunan minat pada generasi Z di desa Tembarak dalam 
menggunakan dompet digital. Artinya semakin banyaknya manfaat dan yang dirasakan 
dan yang disediakan oleh dompet digital pada generasi Z di desa Tembarak maka minat 
untuk menggunakannya akan ikut semakin meningkat juga. Sebaliknya, jika pengguna 
merasa percaya bahwa penggunaan dompet dompet digital ini sudah tidak memiliki 
manfaat, maka mereka tidak akan berminat untuk menggunakannya lagi.  

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi terdahulu oleh Syukriyyah & 
Karyaningsih (2023), dan Atriani et al., (2020) mengindikasikan bahwa persepsi manfaat 
berdampak positif dan signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital. Hal ini 
mengungkapkan bahwa persepsi manfaat yang semakin tinggi juga akan menyebabkan 



 
 

 189 

peningkatan minat menggunakan aplikasi dompet digital. Namun, temuan ini berbeda 
dengan studi terdahulu Putri & Ompusunggu (2023) yang menemukan bahwa persepsi 
manfaat berdampak negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital. 
 
Pengaruh Persepsi Keamanan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital pada generasi Z di 
Desa Tembarak. Hal ini membuktikan bahwa persepsi keamanan telah menjadi salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi minat menggunakan dompet digital pada generasi 
Z di desa Tembarak. Pengaruh positif ini dirasakan oleh generasi Z ketika mereka 
merasa aman untuk menggunakan dompet digital. Hal tersebut didasari dengan adanya 
perlindungan terhadap informasi pribadi pengguna maupun tidak disalahgunakannya 
informasi pelanggan, pengendalian yang memadai dari penyedia dompet digital sangat 
penting untuk menjaga data pribadi dan keuangan supaya terhindar dari pencurian 
maupun penyebaran data secara ilegal. Selain itu, mereka merasa bahwa penyedia 
dompet digital memiliki tanggung jawab jika terjadi kesalahan sistem (error) pada saat 
bertransaksi yang menyebabkan saldo tersebut terpotong. Dengan demikian, hal tersebut 
berpengaruh pada peningkatan kepercayaan atau minat memanfaatkan pada aplikasi 
dompet digital tersebut.  

Pengguna lebih memprioritaskan sistem keamanan dompet digital yang dapat 
menjaga data penggunanya supaya lebih aman pada saat melakukan transaksi. Semakin 
kuat fitur keamanan yang disediakan oleh aplikasi dompet digital, maka semakin tinggi 
pula minat Generasi Z untuk bertransaksi melalui aplikasi tersebut. Sebaliknya, jika 
generasi Z merasa bahwa aplikasi dompet digital yang digunakan tidak cukup aman, 
maka keyakinan atau minat mereka akan semakin berkurang. Artinya dengan tingkat 
keamanan yang rendah pada suatu aplikasi dompet digital dapat mengurangi minat 
mereka untuk menggunakannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prena & Dewi (2023) serta Jun Mustofan & 
Kurniawati (2024) mengungkapkan bahwa persepsi keamanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat dalam menggunakan dompet digital. Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap keamanan, semakin besar pula 
keinginan individu untuk mengadopsi aplikasi dompet digital, sejalan dengan temuan ini. 
 
Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital pada generasi Z di 
Desa Tembarak. Artinya persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan dompet digital pada generasi Z di desa Tembarak. Sebelum mengadopsi 
sebuah teknologi, individu biasanya menilai risiko yang dirasakan terkait penggunaannya. 
Semakin besar risiko yang dirasakan, semakin kuat kecenderungan untuk menghindari 
penggunaannya, yang menyebabkan penurunan minat. Sebaliknya, ketika risiko yang 
dirasakan rendah, keinginan untuk menggunakan teknologi meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketidakpastian dan kekhawatiran akan konsekuensi negatif dari 
transaksi secara non tunai (digital) dapat mengurangi ketertarikan pengguna. 

Studi terdahulu Zahra et al., (2024) mengindikasikan bahwa saat ini telah beredar 
risiko mengenai kehilangan saldo dan juga keluhan-keluhan yang dialami pengguna 
aplikasi terutama dompet digital DANA. Risiko yang paling serius dan sering mengancam 
pengguna adalah pembobolan saldo (dana) serta ancaman kejahatan cyber di era digital. 
Namun meskipun ancaman risiko terhadap aplikasi dompet digital DANA relatif tinggi, 
kepercayaan pengguna terhadap layanan yang disediakan memiliki hubungan yang 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna memiliki kepercayaan yang kuat terhadap 
kemampuan layanan untuk mengatasi risiko. Sehingga mereka tetap percaya terhadap 
layanan dompet digital tersebut meskipun memiliki risiko yang tinggi. Temuan penelitian 
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sejalan dengan studi terdahulu yang telah dilakukan oleh Utomo et al., (2023) 
mengungkapkan bahwa meskipun ada risiko penipuan, individu akan tetap mengadopsi 
aplikasi dompet digital karena faktor kebutuhan dan manfaat yang dianggap penting.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Jun Mustofan & Kurniawati (2024), yang 
menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
minat dalam menggunakan dompet digital. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
persepsi risiko, semakin rendah minat individu untuk menggunakan aplikasi dompet 
digital. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian oleh A. L. Damayanti & 
Dwiridotjahjono (2024) serta Putri & Ompusunggu (2023) yang justru mengindikasikan 
bahwa minat menggunakan dompet digital dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
persepsi risiko. 

SIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi risiko memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap minat penggunaan dompet digital di kalangan 
generasi Z di Desa Tembarak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk, variabel 
lainnya seperti fitur layanan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan 
persepsi keamanan memberikan dampak positif dan signifikan secara parsial. Implikasi 
penelitian ini mencakup pada dua hal, yakni implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis, 
temuan penelitian ini memperkuat Technology Acceptance Model (TAM) dengan 
mengindikasikan bahwa fitur layanan, kemudahan penggunaan, manfaat, dan keamanan 
mempengaruhi minat generasi Z terhadap dompet digital, serta menantang asumsi 
bahwa risiko selalu menghambat adopsi teknologi. Secara praktis, penelitian ini 
merekomendasikan generasi Z untuk memanfaatkan dompet digital secara optimal dan 
bagi penyedia layanan dompet digital untuk mengembangkan fitur yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan pengguna serta mengedukasi konsumen mengenai penggunaan 
teknologi keuangan digital. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan adopsi dompet digital 
dan mendukung pertumbuhan ekonomi digital.   

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sampel hanya difokuskan pada generasi Z 
di Desa Tembarak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk sehingga hasil penelitian 
ini terbatas hanya pada populasi tersebut. Akibatnya, hasil penelitian ini tidak dapat 
dibuat kesimpulan secara umum untuk generasi Z dari daerah yang lainnya atau yang 
mungkin tidak mewakili semua generasi Z. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memasukkan variabel-variabel tambahan yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 
kepercayaan, promosi, kenyamanan, literasi keuangan, dan faktor-faktor lain yang 
relevan. Agar hasil penelitian lebih kuat dan dapat digeneralisasi, disarankan untuk 
memperluas cakupan wilayah dan meningkatkan jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian. 
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